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ABSTRAK 

Restorative justice adalah Penyelesaian tindak pidana dengan melibatkan pelaku, 

korban, dan pihak terkait untuk bersama-sama mencari penyelesaian melalui 

perdamaian. Pendekatan ini diatur dalam PERMA Nomor 2 Tahun 2012 tentang 

Penyesuaian Batasan Tindak Pidana Ringan dan Jumlah Denda dalam KUHP, 

Perja Nomor 15 Tahun 2020 tentang Penghentian Penuntutan Berdasarkan 

Keadilan Restoratif dan Perpol Nomor 8 Tahun 2021 tentang Penanganan Tindak 

Pidana berdasarkan Keadilan Restoratif. Prinsip restorative justice sering 

digunakan dalam menangani kasus tindak pidana ringan, baik diluar maupun di 

dalam sistem peradilan pidana.Tujuan penelitian ini: 1)Mengetahui tata cara 

restorative justice dalam sistem peradilan pidana dan tanpa sistem peradilan 

pidana, 2)Menganalisis kendala dan upaya kepolisian serta hakim dalam 

menerapkan prinsip restorative justice pada tindak pidana ringan di wilayah 

Polsek Rambah Samo dan Pengadilan Negeri Pasir Pengaraian. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah yuridis sosiologis dengan mengumpulkan data dari 

wawancara dan studi dokumen. Penulis menyimpulkan, Pertama, restorative 

justice dalam sistem peradilan pidana dilakukan setelah korban melaporkan tindak 

pidana ringan ke kepolisian setempat, upaya damai yang dilakukan bisa berhasil 

dan gagal tergantung kesepakatan para pihak. Sementara, restorative justice tanpa 

sistem peradilan pidana dilakukan oleh tokoh masyarakat sebelum korban 

membuat laporan. Kedua, kendala Polisi dan Hakim dalam menerapkan 

Restorative Jusice adalah Budaya hukum masyarakat yang memandang suatu 

kejahatan hanya dapat diselesaikan melalui proses hukum, sehingga pada 

beberapa kasus, pendekatan restorative justice sulit dicapai. Kesimpulannya, 

aparat penegak hukum menghimbau kepada masyarakat untuk menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi secara kekeluargaan sebelum dilaporkan. Diharapkan 

lembaga penegak hukum senantiasa bersinergi mewujudkan keadilan dengan 

pendekatan resorative justice khususnya pada tindak pidana ringan. 

Kata Kunci : Restorative justice, Sistem Peradilan Pidana, Tindak Pidana Ringan 
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ABSTRACT 

Restorative justice is the settlement of criminal acts by involving perpetrators, 

victims and related parties to jointly seek solutions through peace. This approach 

is set in Supreme Court Regulation Number 2 of 2012 concerning Adjustments to 

the Limits of Minor Offences and the Amount of Fines in the Criminal Code, 

Prosecutor's Regulation Number 15 of 2020 concerning Termination of 

Prosecution Based on Restorative Justice and Police Regulation Number 8 of 

2021 concerning Handling of Crimes based on Restorative Justice. The principles 

of restorative justice are often used in handling minor offences, both outside and 

within the criminal justice system. The aims of this study: 1) To know the 

procedures for restorative justice in the criminal justice system and without the 

criminal justice system, 2) To analyze the constraints and efforts of the police and 

judges in applying the principles of restorative justice to minor offences in the 

Rambah Samo Police area and the Pasir Pengaraian District Court. The type of 

research used is sociological juridical by collecting data from interviews and 

document studies. The author concludes, First, restorative justice in the criminal 

justice system is carried out after the victim reports a minor offences to the local 

police, peaceful efforts can succeed or fail depending on the agreement of the 

parties. Meanwhile, restorative justice without a criminal justice system is carried 

out by community leaders before the victim makes a report. Second, the 

constraints of the Police and Judges in implementing Restorative Justice are the 

legal culture of the community which views a crime can only be resolved through 

the legal process, so that in some cases, a restorative justice approach is difficult 

to achieve. In conclusion, law enforcement officials appeal to the public to resolve 

problems that occur amicably before being reported. It is hoped that law 

enforcement agencies will always work together to create justice with a 

restorative justice approach, especially in minor offences. 

Keywords: Restorative justice, Criminal Justice System, Minor Offences 
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